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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Teori 

1. Pengetahuan  

a. Pengertian Pengetahuan 

Pengetahuan itu sendiri dipengaruhi oleh faktor pendidikan formal. 

Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan, dimana 

diharapkan bahwa dengan pendidikan yang tinggi maka orang tersebut 

akan semakin luas pula pengetahuannya. Akan tetapi perlu ditekankan, 

bukan berarti seseorang yang berpendidikan rendah mutlak berpengetahuan 

rendah pula. Pengetahuan seseorang tentang suatu objek mengandung dua 

aspek, yaitu aspek positif dan negatif. Kedua aspek ini yang akan 

menentukan sikap seseorang semakin banyak aspek positif dan objek yang 

diketahui, maka akan menimbulkan sikap makin positif terhadap objek 

tertentu (Dewi & Wawan, 2010). 

Menurut Sunaryo (2007), pengetahuan adalah hasil dari tahu yang 

melalui proses sensori khususnya mata dan telinga terhadap objek tertentu. 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu,hal ini terjadi setelah orang 

melekukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan 

terjadi melalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan, 

pendengaran, rasa dan raba, sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh 

melalui mata dan telinga. 

Pengetahuan adalah berbagai gejala yang ditemui dan diperoleh 

manusia melalui pengamatan inderawi. Pengetahuan muncul ketika 
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seseorang menggunakan indera atau akal budinya untuk mengenali benda 

atau kejadian tertentu yang belum pernah dilihat atau dirasakan sebelumnya 

(Meliono, 2007). 

b. Tingkat Pengetahuan 

 Menurut Dewi & Wawan (2010) pengetahuan mempunyai enam 

tingkatan, yaitu: 

1)  Tahu (Know) 

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari  

sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah  

mengingat kembali (recall) sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan 

yang dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. Oleh sebab itu, 

tahu ini merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah. 

2)  Memahami (Comprehension) 

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan 

secara benar tentang objek yang diketahui, dan dapat 

menginterpretasikan materi tersebut secara benar. Orang yang telah 

paham terhadap objek atau materi harus dapat menjelaskan, 

menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan, dan sebagainya 

terhadap objek yang dipelajari. 

3)  Aplikasi (Aplication) 

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi 

yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi real (sebenarnya). 

Aplikasi di sini dapat diartikan sebagai aplikasi atau penggunaan 

hukum-hukum, rumus, metode, prinsip, dan sebagainya dalam konteks 

atau situasi yang lain. 
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4)  Analisis (Analysis) 

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau 

suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam 

satu struktur organisasi, dan masih ada kaitannya satu sama lain. 

Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari penggunaan kata kerja, 

seperti dapat menggambarkan (membuat bagan), membedakan, 

memisahkan, mengelompokkan, dan sebagainya. 

5)  Sintesis (Synthesis) 

Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 

menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan 

yang baru. Dengan kata lain, sintesis adalah suatu kemampuan untuk 

menyusun formulasi baru dari formulasi-formulasi yang ada. 

6)  Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan 

justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-

penilaian itu didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri, 

atau menggunakan kriteria-kriteria yang ada. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan  

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan menurut Budiman dan 

Riyanto (2013) sebagai berikut: 

1) Faktor internal 

a) Pendidikan  

Tingkat pendidikan individu sebagai dasar untuk menangkap 

informasi. Pendidikan juga sebagai proses mengembangkan 
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kepribadian dan menggali potensi yang baik secara formal maupun 

non formal. 

b) Pengalaman 

Pangalaman sebagai cara untuk memperoleh kebenaran 

pengetahuan dengan mengulang pengetahuan yang sudah didapat. 

c) Umur  

Dengan bertambahnya usia individu memiliki kemampuan yang 

lebih yang maksimal dalam melakukan sesuatu, sehingga dapat 

menghasilkan sesuatu yang memuaskan. 

2) Faktor eksternal 

a) Lingkungan  

Lingkungan merupakan suatu keadaan yang berada disekitar 

manusia baik lingkungan fisik, biologi, maupun sosial sebagai 

dasar untuk berlangsungnya hidup dan perilaku bagi setiap 

individu. 

b) Sosial, budaya dan ekonomi 

Kebiasaan dan tradisi dianut oleh masyarakat tanpa memikirkan 

hal tersebut baik atau buruk. Status ekonomi sebagai penentu 

fasilitas individu untuk melakuakan sesuatu. 

c) Informasi / media massa 

Informasi sebagai pelantara individu dalam memperoleh 

pengetahuan. 

d. Cara Mendapatkan Pengetahuan 

 Cara memperoleh pengetahuan dengan tradisional maupaun modern, 

cara tradisional misalnya cara coba salah, cara otoritas, dari pengalaman 



15 
 

 
 

pribadi yang pernah dialami dan jalan pikiran seseorang tersebut, 

sedangkan cara modern misalnya metode penelitian ilmiah yang memiliki 

karakter ilmiah, logis dan sistemasis (Notoatmodjo, 2010). 

e. Pengukuran Pengetahuan 

  Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan cara wawancara 

atau angket yang menanyakan tentang isi materi yang akan diukur dari 

subyek penelitian atau responden. Kedalaman pengetahuan yang ingin kita 

ketahui atau kita ukur dapat kita sesuaikan dengan tingkatan-tingkatan 

diatas (Nursalam, 2008) : 

1) Tingkat pengetahuan baik bila skor >75% - 100% 

2) Tingkat pengetahuan cukup bila skor 56% - 75% 

3) Tingkat pengetahuan kurang bila skor < 56% 

 

2. Sikap  

a. Pengertian Sikap 

Menurut Notoatmodjo (2010), sikap merupakan kesiapan atau 

keter-sediaan bertindak, dan bukan merupakan pelaksanaan motif tertentu. 

Sikap adalah suatu respon evaluatif yang merupakan bentuk reaksi yang 

timbul didasari kesimpulan terhadap stimulus dalam bentuk baik atau 

buruk, positif atau negatif, menyenangkan atau tidak menyenangkan, 

proses selanjutnya diharapkan ia akan bertindak atau melaksanakan apa 

yang diketahui atau disikapinya. Sikap menggambarkan suka atau tidak 

suka seseorang terhadap suatu objek. Namun suatu sikap belum tentu 

terwujud dalam bentuk tindakan (overt behavior).  
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Menurut Secord dan Backman yang dikutip oleh Azwar (2011) 

“sikap adalah keteraturan tertentu dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran 

(kognisi), dan predisposisi tindakan (konasi) seseroang terhadap sutatu 

aspek di lingkungan sekitarnya”. Sedangkan menurut Harlen dalam Djaali 

(2006) “sikap adalah kesiapan atau kecendrungan seseorang untuk 

bertindak berkenaan dengan objek tertentu.” 

b. Struktur Sikap 

Struktur sikap dibagi menjadi tiga komponen yang saling menunjang 

(Azwar, 2011). Ketiga komponen tersebut pembentukan sikap yaitu 

sebagai komponen kognitif (kepercayaan), emosional (perasaan), dan 

komponen konatif (tindakan) 

1) Komponen Kognitif 

Komponen kognitif berisi kepercayaan seseorang mengenai apa yang 

berlaku atau apa yang benar bagi objek sikap. 

2) Komponen afektif 

Komponen afektif menyangkut masalah emosional subyektif 

seseorang terhadap suatu objek sikap. Secara umum, komponen ini 

disamakan dengan perasaan yang dimiliki terhadap sesuatu. 

3) Komponen konatif 

Komponen ini menunjukkan bagaimana kecenderungan berprilaku 

yang ada dalam diri seseorang yang berkaitan dengan objek sikap 

yang dihadapinya. 

Ketiga komponen ini secara bersama-sama membentuk sikap 

yang utuh (total attitude) dalam penentuan sikap yang utuh ini 
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pengetahuan, berpikir, keyakinan, dan emosi memegang peranan 

penting (Notoatmodjo, 2010). Komponen kognitif mengenai suatu 

obyek dapat menjadi penggerak terbentuknya sikap apabila komponen 

kognitif tersebut disertai dengan komponen afektif (persepsi) dan 

komponen konatif (kesiapan untuk melakukan tindakan) (Azwar, 

2011).  

c. Fungsi Sikap 

   Menurut Azwar (2011) fungsi sikap dapat dibedakan menjadi empat 

golongan: 

1) Sikap berfungsi sebagai alat untuk menyesuaikan diri 

Sikap adalah sesuatu yang bersifat communicable artinya sesuatu yang 

mudah di pelajari sehingga mudah pula menjadi milik bersama. Justru 

karena itu suatu golongan yang mendasarkan atas kepentingan bersama 

biasanya ditandai oleh adanya sikap anggotanya yang sama terhadap 

sesuatu objek sehingga dengan demikian sikap bisa menjadi rantai 

penghubung antara orang dengan kelompoknya atau dengan anggota 

kelompok lain. Oleh karena itu anggota kelompok yang mengambil 

sikap yang sama tehadap objek tertentu dapat meramalkan tingkah laku 

anaggota-anggota lainnya. 

2) Sikap berfungsi sebagai alat pengatur tingkah laku 

Perangsangan dan reaksi tidak ada pertimbangan tetapi pada orang 

dewasa yang sudah lanjut usia perangsangan itu pada umumnya tidak 

diberi reaksi spontan akan tetapi terhadapa adanya proses secara sadar 

untuk menilai perangsangan-perangsangan itu. Jadi antara perangsang-
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an dan reaksi terhadap suatu yang disisipkan yaitu sesuatu yang 

berwujud pertimbangan-pertimbangan terhadap perangsangan itu. 

3) Sikap berfungsi sebagai alat pengatur pengalaman-pengalaman  

Dalam hal ini perlu dikemukakan bahwa manusia dalam menerima 

pengalaman-pengalaman dari luar sikapnya tidak pasif tetapi diterima 

secara aktif artinya semua pengalaman yang berasal dari dunia luar itu 

tidak semuanya dilayani oleh manusia, tetapi manusia memilih-milih 

mana yang perlu dan mana yang tidak perlu dilayani. Jadi semua 

pengalaman itu diberi nilai atau dipilih.  

4) Sikap berfungsi sebagai pernyataan kepribadian 

Sikap sering mencerminkan kepribadian seseorang. Ini sebabnya karena 

sikap tidak pernah terpisah dari pribadi yang mendukungnya. Oleh 

karena itu dengan melihat sikap-sikap pada objek-objek tertentu, jadi 

sikap sebagai pernyataan pribadi. 

d. Tingkatan Sikap 

Menurut Notoatmodjo (2010) sikap memiliki empat tingkat, dari yang 

terendah hingga yang tertinggi, yaitu: 

1) Menerima (receiving) 

Pada tingkat ini, individu ingin dan memperhatikan rangsangan 

(stimulus) yang diberikan. 

2) Merespon (responding) 

Pada tingkat ini, sikap individu dapat memberikan jawaban apabila 

ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan. 
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3) Menghargai (valuing) 

Pada tingkat ini, sikap individu mengajak orang lain untuk mengerjakan 

atau mendiskusikan suatu masalah tersebut. 

4) Bertanggung jawab (responsible) 

Pada tingkat ini, sikap individu akan bertanggung jawab dan siap 

menanggung segala resiko atas segala sesuatu yang telah dipilihnya. 

e.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi sikap 

 Menurut Azwar (2011) faktor-faktor yang mempengaruhi sikap 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Pengalaman pribadi 

Pengalaman pribadi dapat menjadi dasar pembentukan sikap apabila 

pengalaman tersebut meninggalkan kesan yang kuat. Sikap akan lebih 

mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam 

situasi yang melibatkan faktor emosional. 

2) Pengaruh orang lain yang dianggap penting 

Individu pada umumnya cenderung untuk memiliki sikap yang 

konformis atau searah dengan sikap seseorang yang dianggap penting. 

Kecenderungan ini antara lain dimotivasi oleh keinginan untuk 

berafiliasi dan untuk menghindari konflik dengan orang yang dianggap 

penting tersebut 

3) Pengaruh kebudayaan 

Kebudayaan dapat memberi corak pengalaman individu-individu 

masyarakat asuhannya. Sebagai akibatnya, tanpa disadari kebudayaan 
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telah menanamkan garis pengaruh sikap kita terhadap berbagai 

masalah. 

4) Media massa 

Dalam pemberitaan surat kabar maupun radio atau media komunikasi 

lainnya, berita yang seharusnya faktual disampaikan secara obyektif 

berpengaruh terhadap sikap konsumennya. 

5) Lembaga pendidikan dan lembaga agama 

Konsep moral dan ajaran dari lembaga pendidikan dan lembaga agama 

sangat menentukan sistem kepercayaan. Tidaklah mengherankan 

apabila pada gilirannya konsep tersebut mempengaruhi sikap. 

6) Faktor emosional 

Kadang kala, suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari 

emosi yang berfungsi sebagai sebagai semacam penyaluran frustasi 

atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego. 

a. Ciri-ciri Sikap 

Menurut Sunaryo (2005) dalam buku psikologi untuk kesehatan ciri-

ciri sikap sebagaimana dikemukakan para ahli, sepeti pada intinya sama 

yaitu: 

1) Sikap tidak dibawa sejak lahir, tetapi dipelajari dan dibentuk 

berdasarkan pengalaman dan latihan sepanjang perkembangan individu 

dalam hubungan dengan objek. 

2) Sikap dapat diubah-ubah dalam situasi yang memenuhi syarat untuk itu 

sehingga dapat dipelajari. 
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3) Sikap tidak berdiri sendiri, tetapi selalu berhubungan dengan objek 

sikap. 

4) Sikap dapat tertuju pada suatu objek ataupun dapat tertuju pada 

sekumpulan / banyak objek. 

5) Sikap dapat berlangsung lama atau sebentar. 

6) Sikap mengandung faktor perasaan dan motivasi sehingga membedakan 

dengan pengetahuan. 

b. Pembentukan dan Pengubahan Sikap 

Menurut Davidoff dalam Zaim Elmubarok (2008) Sikap dapat 

berubah dan berkembang karena hasil dari proses belajar, proses sosialisasi, 

arus informasi, pengaruh kebudayaan dan adanya pengalaman-pengalaman 

baru yang dialami oleh individu. Sedangkan menurut Sarwono (2009), 

sikap dapat terbentuk atau berubah melalui empat cara yaitu :  

1) Adopsi  

Adopsi yaitu kejadian-kejadian dan peristiwa-peristiwa yang terjadi 

berulang-ulang dan terus menerus, lama kelamaan secara bertahap 

diserap kedalam diri individu dan mempengaruhi terbentuknya suatu 

sikap.  

2) Diferensiasi  

Dengan berkembangnya intelegensi, bertambahnya pengalaman, 

sejalan dengan bertambahnya usia, maka ada hal-hal yang sebelumnya 

dianggap sejenis, sekarang dipandang tersendiri lepas dari jenisnya. 

Terhadap objek tersebut dapat terbentuk sikap tersendiri pula.  
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3) Integrasi  

Pembentukan sikap disini terjadi secara bertahap, dimulai dengan 

berbagai pengalaman yang berhubungan dengan suatu hal tertentu 

sehingga akhirnya terbentuk sikap mengenai hal tersebut.  

4) Trauma  

Trauma adalah pengalaman yang terjadi secara tiba-tiba dan 

menegangkan yang meninggalkan kesan mendalam pada jiwa orang 

yang bersangkutan. Pengalaman-pengalaman yang traumatis juga 

menyebabkan perubahan sikap. 

 Menurut Kelman dalam Azwar S (2011) ada tiga proses yang 

berperan dalam proses perubahan sikap yaitu :  

1) Kesediaan (Compliance)  

Terjadinya proses yang disebut kesediaan adalah ketika individu 

bersedia menerima pengaruh dari orang lain atau kelompok lain 

dikarenakan ia berharap untuk memperoleh reaksi positif, seperti 

pujian, dukungan, simpati, dan semacamnya sambil menghindari hal-

hal yang dianggap negatif. Tentu saja perubahan perilaku yang terjadi 

dengan cara seperti itu tidak akan dapat bertahan lama dan biasanya 

hanya tampak selama pihak lain diperkirakan masih menyadari akan 

perubahan sikap yang ditunjukkan.  

2) Identifikasi (Identification)  

Proses identifikasi terjadi apabila individu meniru perilaku atau sikap 

seseorang atau sikap sekelompok orang dikarenakan sikap tersebut 

sesuai dengan apa yang dianggapnya sebagai bentuk hubungan 
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menyenangkan antara lain dengan pihak yang dimaksud. Pada 

dasarnya proses identifikasi merupakan sarana atau cara untuk 

memelihara hubungan yang diinginkan dengan orang atau kelompok 

lain dan cara menopang pengertiannya sendiri mengenai hubungan 

tersebut.  

3) Internalisasi (Internalization)  

Internalisasi terjadi apabila individu menerima pengaruh dan bersedia 

menuruti pengaruh itu dikarenakan sikap tersebut sesuai dengan apa 

yang ia percaya dan sesuai dengan sistem nilai yang dianutnya. Dalam 

hal ini, maka isi dan hakekat sikap yang diterima itu sendiri dianggap 

memuaskan oleh individu. Sikap demikian itulah yang biasanya 

merupakan sikap yang dipertahankan oleh individu dan biasanya tidak 

mudah untuk berubah selama sistem nilai yang ada dalam diri individu 

yang bersangkutan masih bertahan. 

Setelah seseorang mengetahui stimulus atau objek kesehatan, 

kemudian mengadakan penilaian atau pendapat terhadap apa yang 

diketahui, proses selanjutnya diharapkan ia akan melaksanakan atau 

mempraktekkan apa yang diketahui dan disikapinya (dinilai baik). 

Inilah yang disebut praktek (practice) kesehatan, atau dapat juga 

dikatakan perilaku kesehatan (over behaviour). 

Suatu sikap pada diri individu belum tentu terwujud dalam suatu 

tindakan. Agar sikap terwujud dalam perilaku nyata perlu faktor 

pendukung dan fasilitas. Tingkatan praktik, seperti halnya pengetahuan 

dan sikap, praktik juga memiliki tingkatan-tingkatan, yaitu: 
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1) Persepsi  

Yaitu mengenal dan memilih berbagai objek sesuai dengan tindakan 

yang akan dilakukan. 

2) Respons terpimpin 

Yaitu individu dapat melakukan sesuatu dengan urutan yang benar 

sesuai contoh. 

3) Mekanisme  

Individu dapat melakukan sesuatu dengan benar secara otomatis 

atau sudah menjadi kebiasaan. 

4) Adaptasi  

Yaitu suatu tindakan yang sudah berkembang dan dimodifikasi 

tanpa mengurangi kebenaran. 

    Notoadmodjo (2010), mengalisis perilaku manusia dari tingkat 

kesehatan. Dikatakan dipengaruhi oleh dua faktor pokok  yaitu faktor 

perilaku (behaviour cause) dan faktor diluar perilaku (non behaviour 

cause). Perilaku itu sendiri ditentukan atau terbentuk tiga faktor, yaitu: 

1) Faktor-faktor predisposisi (predisposing factors), yang terwujud 

dalam pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai dan 

sebagainya. 

2) Faktor-faktor pendukung (enabling factors), yang terwujud dalam 

lingkungan fisik, tersedia atau tidak tersedianya fasilitas-fasilitas 

atau sarana-sarana kesehatan, misalnya puskesmas, obat-obatan, 

alat-alat kontrasepsi, jamban dan sebagainya. 
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3) Faktor-faktor pendorong (reinforcing factors), yang terwujud 

dalam sikap dan perilaku petugas kesehatan atau petugas yang lain, 

yang merupakan kelompok referensi dari perilaku masyarakat. 

       Proses adopsi perilaku, menurut Notoadmodjo (2010) yang 

mengutip pendapat Rogers sebelum seseorang mengadopsi perilaku, 

didalam diri orang tersebut terjadi suatu proses yang berurutan 

(akronim AIETA), yaitu: 

1) Awareness (kesadaran), individu menyadari adanya stimulus 

2) Interest (tertarik), individu mulai tertarik pada stimulus 

3) Evaluation (menimbang-nimbang), individu menimbang-nimbang 

tentang baik dan tidaknya stimulus tersebut bagi dirinya. 

4) Trial (mencoba), individu sudah mulai mencoba perilaku tersebut. 

5) Adoption, individu telah berperilaku baru sesuai dengan 

pengetahuan sikap dan kesadarannya terhadap stimulus. 

 

3. Perilaku  

a. Pengertian Perilaku 

Di Indonesia istilah perilaku kesehatan sudah lama dikenal dalam 15 

tahun akhir-akhir ini konsep-konsep di bidang perilaku yang berkaitan 

dengan kesehatan ini sedang berkembang dengan pesatnya, khususnya 

dibidang antropologi medis dan kesehatan masyarakat. Istilah ini dapat 

memberikan pengertian bahwa kita hanya berbicara mengenai prilaku yang 

secara sengaja dilakukan dalam kaitanya dengan kesehatan. Kenyataanya 

banyak sekali perilaku yang dapat mempengaruhi kesehatan, bahkan 
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seandainya seseorang tidak mengetahuinya, atau melakukanya dengan 

alasan yang sama sekali berbeda (menurut Gochman,1988 yang dikutip 

Lukluk A, 2008). 

Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktifitas organisme (makhluk 

hidup) yang bersangkutan. Oleh sebab itu, dari sudut pandang biologis 

semua makhluk hidup mulai tumbuh-tumbuhan, binatang sampai dengan 

manusia itu berperilaku, karena mereka mempunyai aktifitas masing-

masing (Notoatmodjo, 2010). 

Menurut Maulana, (2009) perilaku juga diartikan sebagai suatu 

kegiatan atau aktivitas organisme (makhluk hidup) yang bersangkutan. 

Dari sudut pandang biologis, semua makhluk hidup, dan manusia 

berperilaku karena punya aktivitas masing-masing. 

b. Domain Perilaku 

Menurut Maulana, (2009) perilaku merupan respon atau atau reaksi 

terhadap stimulus atau rangsangan dari organisme (orang), tetapi dalam 

memberikan respon sangat tergantung pada kerakteristik atau faktor-faktor 

lain dari yang bersangkutan. Hal ini berarti bahwa stimulusnya sama, 

tetapi setiap respon seseorang akan berbeda. Faktor-faktor yang 

membedakan respon terhadap stimulus yang berbeda disebut dengan 

diterminan perilaku. Diterminan perilaku dapat dibedakan menjadi dua 

macam yaitu, faktor internal dan faktor eksternal. Determinan atau faktor 

internal merupakan karakteristik dari orang yang bersangkutan yang 

bersifat bawaan (given) seperti  ras, sifat fidik, sifat kepribadian (pemalu, 

pemarah dan penakut), bakat bawaan, tingkat kecerdasan dan jenis 
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kelamin. Determinal atau faktor eksternal meliputi lingkungan fisik, sosial, 

budaya, ekonomi, dan politik. Faktor lingkungan merupakan faktor yang 

dominan terhadap perilaku seseorang. Hal tersebut menunjukan bahwa 

perilaku manusia sangat komplek dan unik. Perilaku merupakan totalitas 

penghayatan atau aktifitas seseorang yang merupakan hasil bersama atau 

resultan antara faktor internal dan faktor eksternal. 

c. Bentuk-bentuk Perilaku 

Menurut Fitriani (2011), perilaku dilihat dari bentuk respon terhadap 

stimulus dapat dibedakan menjadi dua, yaitu :  

1) Perilaku tertutup (covert behavior) 

Respon atau reaksi terhadap stimulus ini masih terbatas pada perhatian, 

persepsi, pengetahuan/kesadaran, dan sikap yang terjadi pada orang 

yang menerima stimulus tersebut, dan belum dapat diamati secara jelas 

oleh orang lain. 

2) Perilaku terbuka (overt behavior) 

Respon terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam atau praktik 

(practice) yang dengan mudah diamati atau dilihat orang lain. 

   Meskipun perilaku adalah bentuk respon atau reaksi terhadap 

stimulus atau rangsangan dari luar organisme (orang), namun dalam 

memberikan respon sangat tergantung pada karakteristik atau faktor-faktor 

lain dari orang yang bersangkutan. Faktor-faktor yang membedakan 

respon terhadap stimulus yang berbeda yang disebut determinan perilaku. 

Determinan perilaku ini dapat dibedakan menjadi dua, yakni: 
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1) Determinan atau faktor internal, yakni karakteristik orang yang 

bersangkutan, yang bersifat given atau bawaan, misalnya tingkat 

kecerdasan, tingkat emosional, jenis kelamin dan sebagainya. 

2) Determinan atau faktor eksternal, yakni lingkungan, baik lingkungan 

fisik, sosial, budaya, ekonomi, politik, dan sebagainya. Faktor 

lingkungan ini sering merupakan faktor yang dominan yang mewarnai 

perilaku seseorang  

 Perilaku dan gejala perilaku yang tampak pada kegiatan organisme 

dipengaruhi oleh faktor genetika (keturunan) dan lingkungan. Secara 

umum dapat dikatakan bahwa faktor genetika dan lingkungan ini 

merupakan faktor penentu dari perilaku makhluk hidup itu untuk 

selanjutnya. Sedangkan lingkungan merupakan kondisi atau lahan untuk 

perkembang perilaku tersebut. Suatu mekanisme pertemuan antara ketiga 

faktor tersebut dalam rangka terbentuknya perilaku tersebut proses belajar 

(learning process). 

 Notoatmodjo (2010), menjelaskan bahwa perilaku terbentuk dari 

tiga faktor, yakni: faktor predisposisi meliputi (pendidikan, pengetahuan, 

sikap dan motivasi), faktor pendukung (Enabling) meliputi (ketersediaan 

sarana, pendapatan, pekerjaan), dan faktor pendorong (Reinforcing) 

meliputi (penyuluhan dan kebudayaan/kebiasaan). Maka dapat 

disimpulkan bahwa seseorang akan bertindak ditentukan oleh  

pengetahuan, sikap, kebiasaan/tradisi, kepercayaan yang bersangkutan 

didukung dengan ketersediaan dan faktor pendorong lainnya seperti akses 

informasi. 
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d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku 

 Beberapa teori untuk mengungkap determinan perilaku dari analisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku, khususnya perilaku yang 

berhubungan dengan kesehatan, diantaranya adalah teori Lawrence Green 

(1980) dalam Notoatmodjo (2010). Green mencoba menganalisis perilaku 

manusia dari tingkat kesehatan. Kesehatan seseorang atau masayrakat 

dipengaruhi oleh 2 faktor pokok, yaitu faktor perilaku (behaviour causes) 

dan faktor di luar perilaku (non-behaviour causes). Selanjutnya perilaku 

itu sendiri ditentukan atau terbentuk dari 3 faktor : 

1) Faktor-faktor predisposisi (predisposing factors), yang terwujud dalam 

pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai, dan 

sebagainya. 

2) Faktor-faktor pendukung (enabling factors), yang terwujud dalam 

lingkungan fisik, tersedia atau tidak tersedianya fasilitas-fasilitas atau 

sarana-sarana kesehatan, misalnya puskesmas, obat-obatan, alat-alat 

kontrasepsi, jamban, dan sebagainya. 

3) Faktor-faktor pendorong (renforcing factors) yang terwujud dalam 

sikap dan perilaku petugas kesehatan atau petugas lain, yang 

merupakan kelompok referensi dari perilaku masyarakat. 

 Menurut Priyono (2013), beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah antara lain: 

1) Pengetahuan  

    Pengetahuan adalah segenap apa yang diketahui manusia tentang 

sesuatu, termasuk tentang ilmu. Perilaku yang didasari pengetahuan 
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akan lebih langgeng (long lasting) daripada perilaku yang tidak 

didasari pengetahuan. Tingkat pendidikan juga mempengaruhi tingkat 

pengetahuan.  

2) Peran Tokoh Masyarakat 

Tokoh masyarakat mempunyai peranan yang sangat penting 

dalm memberikan informasi dan motivasi kepada masyarakat dalam 

memahami dan bertindak dalam pengelolaan lingkungan hidup 

termasuk pengelolaan sampah. Perilaku tidak saja ditentukan oleh 

sikap individu akan tetapi juga oleh norma subjektif yang ditentukan 

oleh pendapat tokoh atau orang yang berpengaruh tentang apakah 

subjek itu perlu, harus atau dilarang melakukan perilaku yang diteliti 

atau seberapa jauh subjek akan mengikuti pendapat orang tersebut. 

Beberapa hasil penelitian tentang lingkungan hidup menemukan 

bahwa tokoh masyarakat berperan dalam mempengaruhi perilaku 

masyarakat dalam pengelolaan lingkungan hidup. Hal ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Putra (2008) yang mengatakan 

bahwa “Tungku Tigo Sajarangan” berperan sebagai lembaga yang 

dapat melakukan penyadaran bagi masyarakat dan sebagai kontrol agar 

ikut berpartisipasi dalam proses pembanguanan lokal. 

3) Komunikasi 

Menurut Mulyana (2007), komunikasi yang efektif adalah 

komunikasi yang hasilnya sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 

para pelakunya (komunikator dan komunikan). Agar komunikasi dapat 
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mencapai sasaran sesuai dengan yang diharapkan, perlu diketahui 

tanda-tanda komunikasi yang efektif. Tanda-tanda komunikasi yang 

efektif adalah apabila terjadi persamaan persepsi antara komunikator 

dan komunikan. Komunikasi dapat pula dilakukan melalui media, baik 

langsung maupun tak langsung. Komunikasi melalui media langsung 

seperti pendidikan dan pelatihan, sedangkan secar tak langsung adalah 

melalui tulisan / bahan panduan. Komunikasi akan lebih efektif apabila 

dilakukan secara langsung dan berhadapan. 

 

4. Sampah  

a. Pengertian Sampah 

Sampah memang tidak terlepas dari kehidupan manusia sebab pada 

dasarnya  merupakan produk yang tidak diharapkan kehadirannya, namun 

kenyataannya tidak dapat dihindarkan. Jika tidak dapat dikelola dengan 

benar dapat menimbulkan dampak negatif bagi kehidupan manusia dan 

lingkungan. Sampah dalam ilmu kesehatan lingkungan sebenarnya hanya 

sebagian dari  benda atau hal-hal yang dipandang tidak digunakan, tidak 

dipakai, tidak disenangi,  atau harus dibuang, sedemikian rupa sehingga 

tidak sampai mengganggu  kelangsungan hidup. Dari segi ini dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan  sampah ialah sebagian dari 

sesuatu yang tidak dipakai, disenangi atau sesuatu yang  harus dibuang, 

yang umumnya berasal dari kegiatan yang dilakukan oleh manusia  

(termasuk kegiatan industri), tetapi yang bukan biologis (karena human 

waste tidak  termasuk didalamnya) dan umumnya bersifat padat (karena 

air bekas tidak termasuk  didalamnya). Sampah adalah buangan yang 
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dihasilkan dari suatu proses produksi baik industri maupun domestik 

(rumah tangga).  

Sementara di dalam UU No 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan 

Sampah, disebutkan sampah adalah sisa kegiatan sehari hari manusia atau 

proses alam yang berbentuk padat atau semi padat berupa zat organik atau 

anorganik bersifat dapat terurai atau tidak dapat terurai yang dianggap 

sudah tidak berguna lagi dan dibuang kelingkungan. Menurut definisi 

World Health Organization (WHO) sampah adalah sesuatu yang tidak 

digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang yang 

berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya 

(Chandra, 2006). 

b. Sumber Sampah 

1) Sumber-sumber Sampah 

a) Sampah buangan rumah tangga, termasuk sisa bahan makanan, sisa 

pembungkus makanan dan pembungkus perabotan rumah tangga 

sampai sisa tumbuhan kebun dan sebagainya. 

b) Sampah buangan pasar dan tempat umum (warung, toko dan 

sebagainya) termasuk sisa makanan, sampah pembungkus 

makanan dan pembungkus lainnya, sisa bangunan, sampah 

tanaman dan sebagainya. 

c) Sampah buangan jalanan termasuk diantaranya sampah berupa 

debu jalan, sampah sisa tumbuhan taman, sampah pembungkus 

bahan makanan dan bahan lainnya, sampah sisa makanan, sampah 

berupa kotoran serta bangkai hewan. 
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d) Sampah industri termasuk, debu industk diantaranya air limbah 

industri, debu industri (PP, 2012). 

2) Sampah Berdasarkan Zat Pembentuknya 

a) Sampah organik termasuk diantaranya sisa bahan makanan serata 

sisa makanan, sisa pembungkus dan lainnya. 

b) Sampah anorganik termasuk diantaranya berbagai jenis sisa gelas, 

logam, plastik dan sebagainya (Manik dalam Rohani, 2007) 

3) Menurut Sifat Fisiknya 

a) Sampah kering yaitu sampah yang dapat dimusnahkan dengan 

dibakar, diantaranya kertas, sisa tanaman yang dapat di keringkan. 

b) Sampah basah yaitu sampah yang karena sifat fisiknya sukar 

dikeringkan untuk dibakar. 

c. Jenis Sampah 

1) Sampah Basah (Garbage) 

Adalah jenis sampah yang terdiri dari sisa-sisa potongan-potongan 

hewan atau sayur-sayuran hasil pengolahan, pembuatan dan 

penyediaan makanan yang sebagian besar terdiri dari zat-zat yang 

mudah membusuk. 

2) Sampah Kering (Rubbish) 

Adalah jenis sampah yang dapat terbakar dan tidak dapat terbakar yang 

berasal dari rumah-rumah, pusat-pusat perdagangan, kantor-kantor. 

Sampah yang mudah terbakar umumnya terdiri dari zat-zat anorganik 

seperti logam-logam, kaleng-kaleng dan sisa pembakaran. 
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3) Abu (Ashes) 

Adalah sampah yang berasal dari sisa pembakaran dari zat yang mudah 

terbakar seperti rumah, kantor maupun di pabrik-pabrik industri. 

4) Sampah Jalanan 

Sampah jenis ini berasal dari pembersihan jalan dan trotoar baik 

dengan tenaga manusia maupun dengan tenaga mesin yang terdiri dari 

kertas-kertas, daun-daunan dan lain-lain. 

5) Bangkai Binatang 

Sampah jenis ini berupa sampah-sampah biologis yang berasal dari 

bangkai binatang yang mati karena alam, penyakit atau kecelakaan. 

6) Sampah Rumah Tangga 

Sampah jenis ini merupakan jenis sampah campuran yang terdiri dari 

rubbish, garbage, ashes yang berasal dari perumahan. 

7) Bangkai Kendaraan 

Adalah sampah yang berasal dari bangkai-bangkai truk, mobil, kereta 

api. 

8) Sampah Industri 

Merupakan sampah padat yang berasal dari industri-industri 

pengolahan hasil bumi/tumbuhan dan industri lain. 

9) Sampah Perumahan 

Sampah yang berasal dari sisa pembuangan gedung, perbaikan dan 

pembaharuan gedung-gedung, sampah dari daerah ini berasal dari 

batu-batuan, mengandung tanah, potongan kayu, alat perekat dan lain-

lain. 
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10) Sampah Padat 

Sampah yang terdiri dari benda-benda kasar yang umumnya zat 

organik hasil saringan dari pintu masuk suatu pengolahan air buangan. 

11) Sampah Khusus 

Jenis sampah yang memerlukan penanganan khusus misalnya kaleng 

cat, film bekas, zat radioaktif dan lain-lain. 

a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kuantitas dan Kualitas Sampah 

Sampah baik kualitas maupun kuantitasnya sangat dipengaruhi oleh 

berbagai kegiatan dan taraf hidup masyarakat, diantaranya faktor-faktor 

penting yang mempengaruhinya adalah:  

1) Jumlah Penduduk 

Semakin banyak penduduk semakin banyak pula sampahnya. 

2) Keadaan Sosial Ekonomi 

Semakin tinggi keadaan sosial ekonomi masyarakat, semakin banyak 

jumlah perkapita sampah yang dibuang. 

3) Kemajuan Teknologi 

Kemajuan teknologi akan menambah jumlah maupun kualitas sampah, 

karena pemakaian banhan baku yang semkin beragam, cara 

pengepakan dan produk manufaktur yang semakin beragam pula. 

 

5. Sampah Rumah Tangga 

 Sampah dari rumah tangga merupakan sampah yang dihasilkan dari 

kegiatan atau lingkungan rumah tangga atau sering disebut dengan istilah 

sampah domestik. Dari kelompok sumber ini umumnya dihasilkan sampah 
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berupa sisa makanan, plastik, kertas, karton / dos, kain, kayu, kaca, daun, 

logam, dan kadang-kadang sampah berukuran besar seperti dahan pohon. 

Praktis tidak terdapat sampah yang biasa dijumpai di negara industri, seperti 

mebel, TV bekas, kasur dll. Kelompok ini dapat meliputi rumah tinggal yang 

ditempati oleh sebuah keluarga, atau sekelompok rumah yang berada dalam 

suatu kawasan permukiman, maupun unit rumah tinggal yang berupa rumah 

susun. Dari rumah tinggal juga dapat dihasilkan sampah golongan B3 (bahan 

berbahaya dan beracun), seperti misalnya baterei, lampu TL, sisa obat-obatan, 

oli bekas, dan lain-lain.  

 Sampah rumah tangga akan ditumpuk di tempat sampah atau buangan 

sampah sementara (TPS). Dan kalau terangkut akan habis tidak menimbulkan 

masalah, namun pengangkutan hanya dilakukan beberapa kali dalam 

seminggu dikarenakan terbatasnya angkutan, sehingga sampah yang telah 

tecampur antara organik dan anorganik akan cepat terdekomposisi, dan 

menimbulkan bau yang menyengat. Selain menimbulkan bau, sampah yang 

terdekomposisi akan mengundang kedatangan lalat sebagai vector penyakit 

menular, selain itu lindi yang berasal dari bahan organik yang terdekomposisi 

akan masuk ke dalam tanah dan system saluran air sehingga berpotensi 

menimbulkan pencemaran tanah dan air (Wahab, 2011). 

 Beberapa permasalahan yang berkaitan dengan keberadaan sampah 

rumah tangga, di antaranya (Damanhuri, 2010): 

a.  Sampah yang terdiri atas berbagai bahan organik dan anorganik apabila 

telah tercampur maka mempengaruhi proses pembusukkan dan merupakan 
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sarang atau tempat berkumpulnya berbagai binatang yang dapat menjadi 

vektor penyakit, seperti lalat, tikus, kecoa, kucing, anjing liar, dan 

sebagainya. Juga merupakan sumber dari berbagai organisme patogen, 

sehingga akumulasi sampah merupakan sumber penyakit yang akan 

membahayakan kesehatan masyarakat, terutama yang bertempat tinggal 

dekat dengan lokasi pembuangan sampah 

b.  Masalah estetika (keindahan) dan kenyamanan yang merupakan gangguan 

bagi pandangan mata. Adanya sampah yang berserakan dan kotor, atau 

adanya tumpukan sampah yang terbengkelai adalah pemandangan yang 

tidak disukai oleh sebagaian besar masyarakat. 

1)  Sampah yang berbentuk debu atau bahan membusuk dapat mencemari 

udara. Bau yang timbul akibat adanya dekomposisi materi organik dan 

debu yang beterbangan akan mengganggu saluran pernafasan, serta 

penyakit lainnya. 

2)  Timbulan lindi (leachate), sebagai efek dekomposisi biologis dari 

sampah memiliki potensi yang besar dalam mencemari badan air 

sekelilingnya, terutama air tanah di bawahnya. Pencemaran air tanah 

oleh lindi merupakan masalah terberat yang mungkin dihadapi dalam 

pengelolaan sampah. 

3)  Sampah yang kering akan mudah beterbangan dan mudah terbakar. 

Misalnya tumpukan sampah kertas kering akan mudah terbakar hanya 

karena puntung rokok yang masih membara. Kondisi seperti ini akan 

menimbulkan bahaya kebakaran. 
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4)  Sampah yang dibuang sembarangan dapat menyumbat saluran-saluran 

air buangan dan drainase. Kondisi seperti ini dapat menimbulkan 

bahaya banjir akibat terhambatnya pengaliran air buangan dan air 

hujan. 

 

6. Pengelolaan Sampah 

Sampah erat kaitannya dengan kesehatan masyarakat, karena dari 

sampah tersebut akan hidup berbagai mikroorganisme penyebab penyakit 

(bakteri patogen), dan juga binatang serangga sebagai pemindah / penyebar 

penyakit (vektor). Oleh sebab itu sampah harus dikelola dengan baik sampai 

sekecil mungkin tidak mengganggu atau mengancam kesehatan masyarakat. 

Pengelolaan sampah yang baik, bukan untuk kepentingan kesehatan saja, 

tetapi juga untuk keindahan lingkungan. Yang dimaksud pengelolaan sampah 

disini meliputi pengumpulan, pengangkutan, sampai dengan pemusnahan atau 

pengolahan sampah sedemikian rupa sehingga sampah tidak menjadi 

gangguan kesehatan masyarakat dan lingkungan hidup. Pengelolaan sampah 

bertujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat dan kualitas lingkungan 

serta menjadikan sampah sebagai sumber daya (Undang-undang Sampah No. 

18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah Bab 2 Pasal 4).  

Pengelolaan sampah adalah suatu upaya untuk mengurangi volume 

sampah atau merubah bentuk sampah menjadi sesuatu yang bermanfaat dengn 

berbagai macam cara.  

a. Cara-cara Pengelolaan Sampah 

Teknik pengelolaan sampah berdasarkan Undang-undang Sampah No. 18 

Tahun 2008 dengan pola 3R, secara umum adalah sebagai berikut: 
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1) Reduce (pengurangan volume) 

Ada beberapa cara untuk melakukan pengurangan volume sampah, 

antara lain: 

a) Incenerator (pembakaran) 

Merupakan proses pengelolaan sampah dengan proses oksidasi, 

sehingga menjadi kurang kadar bahayanya, stabil secara kimiawi 

serta memperkecil volume amupun berat sampah yang akan 

dibuang ke lokasi TPA. Sedangkan Individual Inceneration ialah 

pembakaran sampah yang dilakukan dengan baik, jika tidak 

asapnya akan mengotori udara serta dapat menimbulkan bahaya 

kebakaran. 

b) Sanitary Landfill 

Yaitu pembuangan sampah dengan cara menimbun sampah dengan 

tanah yang dilakukan lapis demi lapis, sedemikian rupa sehingga 

sampah tidak berada di alam terbuka, jadi tidak sampai 

menimbulkan bau serta tidak menjadi tempat binatang bersarang. 

Cara ini tentu sangat bermanfaat jika sekaligus bertujuan untuk 

meninggikan tanah yang rendah seperti rawa-rawa, genangan air 

dan sebagainya. 

c) Hog Feeding 

Yaitu pengguanan sampah garbage untuk makanan ternak. 

d) Balling (pemadatan) 

Merupakan sistem pengolahan sampah yang dilakukan dengan 

pemadatan tehadap sampah dengan alat pemadat yang bertujuan 
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untuk mengurangi volume dan merupakan sistem pengolahan 

sampah yang dilakukan dengan pemadatan tehadap sampah dengan 

alat pemadat yang bertujuan untuk mengurangi volume dan 

efisiensi transportasi sampah. 

e) Composting (pengomposan) 

Merupakan salah satu sistem pengelolaan sampah dengan 

mendekomposisikan sampah organik menjadi material kompos, 

seperti humus dengan memanfaatkan aktivitas bakteri. 

f) Pulverization (penghalusan) 

Merupakan suatu cara yang bertujuan untuk mengurangi volume, 

memudahkan pekerjaan penimbunan, menekan vektor. Merupakan 

suatu cara yang bertujuan untuk mengurangi volume, memudahkan 

pekerjaan penimbunan, menekan vektor penyakit serta 

memudahkan terjadinya pembusukan dan stabilisasi. 

2) Reuse (penggunaan kembali) 

Reuse adalah pemanfaatan kembali atau menggunakan kembali bahan-

bahan dari hasil penbuangan sampah menjadi bahan yang dapat 

dipergunakan kembali misalnya sampah konstruksi bangunan. 

3) Recycle (daur ulang) 

Recycle adalah kegiatan pemisahan benda-benda anorganik (misalnya: 

botol-botol bekas, kaleng, kardus dan lainnya) dari tumpukan sampah 

untuk di proses kembali menjadi bahan baku atau barang yang lebih 

berguna. 
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b. Hambatan dalam Pengelolaan Sampah 

Masalah pengelolaan sampah di Indonesia merupakan yang rumit karena: 

1) Cepatnya perkembangan teknologi, lebih cepat daripada kemampuan 

masyarakat untuk mengelola dan memahami persoalan sampah. 

2) Meningkatnya taraf hidup masyarakat, yang tidak disertai dengan 

keselarasan pengetahuan tentang persampahan. 

3) Kebiasaan pengolahan sampah yang tidak efisien menimbulkan 

pencemaran udara, tanah dan air, gangguan estetika dan 

memperbanyak populasi lalat dan tikus. 

4) Kurangnya pengawasan dan pelaksanaan peraturan 

5) Kurangnya partisipasi masyarakat untuk memelihara kebersihan dan 

membuang sampah pada tempatnya (Slamet, 2005). 

 Berdasarkan beberapa literatur yang dikemukakan di muka, maka 

indikator dalam pengetahuan tentang pengelolaan sampah dalam 

penelitian meliputi :  

1) Pengertian sampah 

2) Jenis sampah, dan 

3) Pengelolaan sampah 

c. Hubungan Sampah dengan Manusia dan Lingkungan 

Sampah berhubungan erat dengan manusia dan lingkungan karena 

dapat menimbulkan dampak positif dan negatif terhadap manusia dan 

lingkungan, baik atau buruknya dampak tersebut tergantung kepada kita 

bagaimana mengelolanya. Pengelolaan sampah yang baik akan 
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memberikan dampak menguntungkan dan pengelolaan yang kurang baik 

akan memberikan dampak yang merugikan. Untuk mengetahui dampak 

tersebut lebih jelas dapat dilihat seperti (Nurmaini, 2005): 

1) Dampak Terhadap Manusia  

a) Dampak menguntungkan: 

(1) Dapat digunakan senagai makanan ternak 

(2) Dapat berperan sebagai sumber energi 

(3) Benda yang dibuang dapat diambil kembali untuk 

dimanfaatkan 

b) Dampak merugikan: 

(1) Dapat berperan sebagai sumber penyakit 

(2) Dapat menimbulkan bahaya kebakaran 

2) Dampak Terhadap Lingkungan  

a) Dampak menguntungkan: 

(1) Dapat dipakai sebagai penyubur tanah 

(2) Dapat dipakai sebagai penimbun tanah 

(3) Dapat memperbanya sumber daya alam melalui proses daur 

ulang 

b) Dampak merugikan: 

(1) Dapat menimbulkan bau yang tidak enak 

(2) Dapat menimbulkan pencemaran udara, tanah dan air 

(3) Dapat menimbulkan banjir 
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B. Kerangka Teori 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Jenis Sampah 

1. Sampah basah (garbage) 

2. Sampah kering (rubbish) 

3. Abu (ashes) 

4. Sampah jalanan 

5. Bangkai binatang 

6. Sampah rumah tangga 

7. Sampah industri 

8. Sampah perumahan 

9. Sampah padat 

10. Sampah khusus 

 

Ket:  

: diteliti 

: tidak diteliti  

Gambar 2.1. Kerangka Teori 

Sumber: Notoatmodjo (2007), Depkes RI (2008), Rohani (2008) 

 

 

Tingkat Pengetahuan 

1. Tahu (know) 

2. Memahami (comprehension) 

3. Aplikasi (aplication) 

4. Analisis (analysis) 

5. Sintesis (synthesis) 

6. Evaluasi (evaluation) 

Tingkatan Sikap 

1. Menerima 

2. Merespons 

3. Menghargai 

4. Bertanggung jawab 

Faktor yang Mempengaruhi 

Perilaku: 

1. Predisposisi (pengetahuan,  

sikap, kepercayaan, 

keyakinan, dan nilai-nilai) 

2. Pendukung (Ling. Fisik dan  

fasilitas sarana kesehatan). 

3. Pendorong (sikap dan 

perilaku petugas kesehatan) 

Pengelolaan Sampah 

1. Reduce 

2. Reuse 

3. Recycle  
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C. Kerangka Konsep 

Variabel Bebas   Variabel Terikat 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Kerangka Konsep 

 

D. Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :  

“Ada hubungan pengetahuan dan sikap dengan perilaku ibu rumah tangga dalam 

pengelolaan sampah di Perum Windan Baru Rt. 04 RW 07, Gumpang, Kartasura”. 

 

Pengetahuan 

Perilaku Ibu Rumah Tangga 

dalam Pengelolaan Sampah 
Sikap 


